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ABSTRAK 

 

Organisasi Ikam Jabung Sai merupakan organisasi yang 

bergerak dalam bidang sosial keagamaan di kecamatan Jabung 

kabupaten Lampung Timur. Yang terbentuk pada tahun 2017, 

bertujuan untuk menangkis stigma negatif terhadap kecamatan Jabung 

dengan mewadahi pemuda untuk membangun daerah yang berfokus 

dalam kegiatan sosial keagamaan. Rumusan masalah pada penelitian 

ini yaitu Bagaimana peran Organisasi Ikam Jabung Sai dalam kegiatan 

sosial keagamaan di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur? 

Dan Bagaimana dampak program kegiatan sosial Keagamaan di 

kecamatan Jabung, kabupaten Lampung Timur? Tujuan penelitian ini 

adalah untuk mengetahui peran organisasi Ikam Jabung Sai dalam 

kegiatan sosial keagamaan di kecamatan Jabung, kabupaten Lampung 

Timur dan mengetahui bagaimana dampak dari program kegiatan 

sosial keagamaan di kecamatan Jabung, kabupaten Lampung Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif yang dilakukan 

dilapangan atau field research. Penelitian ini bersifat deskriptif yang 

menggambarkan kejadian dan keadaan atas suatu objek secara 

objektif. Penelitian ini menggunakan teknik purposive sampling dalam 

menentukan informan penelitian. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan 

dokumentasi. Informan yang diperoleh untuk dijadikan pendukung 

penelitian adalah 1 orang ketua organisasi, 1 orang sekertaris 

organisasi, 1 orang staff kesejahteraan sosial kecamatan, 1 orang 

tokoh agama & masyarakat dan 1 orang masyarakat setempat. 

Prosedur pengumpulan data pada penelitian yaitu reduksi data, 

penyajian data, dan penarikan kesimpulan atau verivikasi data. Teori 

yang digunakan untuk menganalisa dalam penelitian ini adalah teori 

Struktural Fungsional oleh Talcott Pasons. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa peran organisasi 

Ikam Jabung Sai dalam Kegiatan Sosial Keagamaan di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur memiliki peran yang dijalankan 

oleh organisasi Ikam Jabung Sai dilakukan dengan baik melalui 

beberapa program kegiatan sosial dan keagamaan. Hal ini  dibuktikan 

dengan beberapa program kegiatan yaitu dibidang sosial seperti : 

Jum‟at Berbagi, IJS Peduli, Santunan Yatim Piatu Dhuafa, Renovasi 

Rumah & MCK, Pendirian rumah baca Jabung Sai Pustaka. 

Kemudian program kegiatan keagamaan yaitu : Pendirian Rumah 

Qur‟an Baitul Ilmu dan Waqaf Al-Qur‟an. Hal tersebut sudah 
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memberikan dampak yang baik untuk masyarakat kecamaan Jabung, 

yaitu dampak terhadap kesejahteraan sosial dapak dalam kehidupan 

keagamaan seperti terbentuknya jama‟ah yasinan dan kegiatan belajar 

mengajar TPQ di kecamatan Jabung aktif kembali. 

 

Kata kunci : Organisasi Ikam Jabung Sai, Kegiatan Sosial 

Keagamaan 

  

 

 

 

  



 
iv 
 
 

ABSTRACT 

 

The Ikam Jabung Sai organization is an organization that 

operates in the social and religious sector in Jabung sub-district, East 

Lampung regency. Which was formed in 2017, aims to ward off the 

negative stigma towards Jabung sub-district by accommodating youth 

to build an area that focuses on social religious activities. The 

formulation of the problem in this research is what is the role of the 

Ikam Jabung Sai Organization in social religious activities in Jabung 

District, East Lampung Regency? And what is the impact of the 

religious social activity program in Jabung sub-district, East Lampung 

district? The aim of this research is to determine the role of the Ikam 

Jabung Sai organization in social religious activities in Jabung sub-

district, East Lampung regency and to find out the impact of the social 

religious activity program in Jabung sub-district, East Lampung 

regency. 

This research uses qualitative methods carried out in the field or 

field research. This research is descriptive in nature, describing events 

and conditions of an object objectively. This research uses a purposive 

sampling technique to determine research informants. The data 

collection techniques used in this research are observation, interviews 

and documentation. The informants obtained to support the research 

were 1 organization head, 1 organization secretary, 1 sub-district 

social welfare staff, 1 religious & community leader and 1 local 

community member. Data collection procedures in research are data 

reduction, data presentation, and drawing conclusions or data 

verification. The theory used to analyze this research is the Structural 

Functional theory by Talcott Pasons. 

The results of this research indicate that the role of the Ikam 

Jabung Sai organization in Social Religious Activities in Jabung 

District, East Lampung Regency has been carried out well by the Ikam 

Jabung Sai organization through several social and religious activity 

programs. This is proven by several activity programs, namely in the 

social sector, such as: Friday Sharing, IJS Peduli, Compensation for 
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Poor Orphans, Home & Toilet Renovations, Establishment of the 

Jabung Sai Pustaka reading house. Then the religious activity program 

is: Establishment of the Baitul Ilmu Qur'an House and Al-Qur'an 

Waqaf. This has had a good impact on the people of Jabung sub-

district, namely the impact on social welfare and impact on religious 

life, such as the formation of Yasinan congregations and TPQ 

teaching and learning activities in Jabung sub-district being active 

again. 

 

Keywords: Ikam Jabung Sai Organization, Social Religious 

Activities 
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MOTTO 

 

ُل لنَّاسُ  أنَْ فَع ه مُْ النَّاسُ  خَي ْرُ 
Artinya : "Sebaik-baik manusia diantaramu adalah yang paling banyak 

manfaatnya bagi orang lain."   

(H.R. Bukhari) 
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Dilambangkan 
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 ra‟ R Er ر
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 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad S Es (Dengan ص

Titik Di 

Bawah) 

 Dad D De (Dengan ض
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Titik Di 

Bawah) 

 ta‟ T Te (Dengan ط

Titik Di 

Bawah) 

 za‟ Z Zet (Dengan ظ

Titik Di 

Bawah) 

 ain „ Koma„ ع

Terbalik 

Diatas 

 Ghain G Ge غ

 fa‟ F Ef ف
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 Mim M Em م
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(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap 

kata-kata Arab yang suddah terserap ke dalam bahasa 

Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
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kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti 

dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu 

terpisah, maka ditulis dengan h. 

 

-Ditulis Karmah al كرامتالاولياء

auliya‟ 

 

b. Bila ta‟ marbutoh hidup atau dengan harakat, fathah, 

kasrah, dan dammah ditulis t.  
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 Ditulis Jahiliyah جاهلية

Fathah + ya‟ mati Ditulis A 

 Ditulis Yas‟a يسعى

Kasrah + ya‟ mati Ditulis I 

 Ditulis Karim كرين

Dammah + wawu 

mati 

Ditulis U 

 Ditulis Furud فروض

 

6. Vocal Rangkap 

Fathah + ya‟ 

mati 

Ditulis Ai 

 Ditulis Bainakum بينكن

Fathah + wawu 

mati 

Ditulis Au 

 Ditulis Qaulun قول
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 Ditulis U‟iddat اعدت

 Ditulis A‟antum اانتن

 Ditulis La in syakartum ل أن شكرتن
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a. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 Ditulis Al-Qur‟an القرآن

 Ditulis Al-Qiyas القياس

 

b. Bila diikuti huruuf Syamsiyah ditulis dengan 

menggandakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya, 

serta menghilangkan huruf l (el) nya.  

 ‟Ditulis As-Sama السماء

 Ditulis Asy-Syams الشمس

 

9. Peenulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 Ditulis Zawi al-furud ذوالفروضاو

 Ditulis Ahl as-Sunnah اهل السنت
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

 Sebagai langkah awal untuk memahami skripsi dan 

menghindari kesalah pahaman maka penulis perlu untuk 

menjelaskan beberapa kata yang menjadi judul skripsi ini. Judul 

skripsi yang di maksudkan ini ialah “PERAN ORGANISASI 

IKAM JABUNG SAI DALAM KEGIATAN SOSIAL 

KEAGAMAAN DI KECAMATAN JABUNG KABUPATEN 

LAMPUNG TIMUR”. Adapun beberapa uraian istilah yang 

terdapat dalam judul skrisi ini yaitu, sebagai berikut : 

 Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu 

organisai atau lembaga. Peran merupakan aspek dinamis (status) 

yang apabila seseorang melaksanakan hak serta kewajibannya 

sesuai dengan kedudukannya, ia menjalankan suatu peran. Peran 

akan menentukan apa yang diberikan oleh masyarakat 

kedepannya.
1
 Peran yang dimaksud ialah sesuatu yang harus 

dijalankan oleh organisasi atau lembaga yang sesuai dengan 

ketetapan organisasi tersebut. Organisasi yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah Ikam Jabung Sai. 

 Organisasi adalah suatu unit yang terkoordinasi, terdiri 

minimal dua orang individu yang memiliki tujuan dan 

serangkaian sasaran tertentu.
2
 Organisasi merupakan kesatuan 

sosial yang dikoordinasikan dengan sebuah batasan yang relatif 

dapat di identifikasi, yang bekerja sama untuk mencapai tujuan 

bersama. Organisasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah 

Organisasi Ikam Jabung Sai yang terdiri atas beberapa individu 

dengan memiliki tujuan yang sama. 

                                                             
1 Soerjono Soekanto, Sosiologi Suatu Pengantar  (Jakarta : Rajawali Pers, 

2014), 213. 
2 Veithzal Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta:PT.Grafindo 

Persada, 2004), 188. 
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 Ikam Jabung Sai merupakan salah satu organisasi 

kepemudaan yang berada di Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur. Terbentuk pada tahun 2017, Ikam Jabung Sai 

merupakan wadah pemuda dalam memajukan daerah serta upaya 

merubah stigma negatif terhadap kecamatan Jabung.  Atas 

kerjasama para anggota dan bekerjasama dengan pihak-pihak 

terkait, Ikam Jabung Sai memiliki visi misi dalam membangun 

kecamatan Jabung menjadi lebih baik dengan berbagai kegiatan 

dan upayanya dalam bidang sosial  keagamaan.
3
  

Kegiatan sosial adalah suatu bentuk kepedulian 

kelompok ataupun seseorang terhadap kelompok atau seseorang 

lainnya yang dirasa memiliki keterbatasan kondisi. Keterbatasan 

kondisi ini dapat berupa keterbatasan sandang, pangan, papan 

maupun kesehatan fisik yang disebabkan oleh berbagai macam 

kondisi. Kegiatan sosial banyak dipahami sebagai bentuk 

bantuan secara langsung.
4
 Kemudian, kegiatan sosial keagamaan 

disini diartikan sebagai suatu akivitas atau pekerjaan dimana 

sifat-sifatnya berhubungan dengan pelaksanaan ajaran agama. 

Kegiatan sosial dan keagamaan yang dimaksid dalam penelitian 

ini ialah kegiatan rutin dilakukan seperti Jumat berbagi yang 

didalamnya berupa kegiatan memberi bantuan sembako kepada 

keluarga dhuafa, membantu biaya berobat masyarakat kurang 

mampu dengan penggalangan dana atau open donasi, kemudian 

sebulan sekali sepert memberi santunan kepada anak yatim piatu 

serta setahun sekali yaitu melakukan renovasi atau membangun 

rumah bagi keluarga tidak mampu. 

Kecamatan Jabung merupakan salah satu kecamatan 

yang berada di Kabupaten Lampung Timur. Terdiri dari 15 desa, 

memiliki luas wilayah 23.922 Ha. Penduduk kecamatan Jabung 

mayoritas bersuku Lampung dan sebagaian besar bermata 

pencaharian sebagai petani lada dan jagung. Berdasarkan 

                                                             
3 Wawancara dengan Zainal Abidin selaku wakil ketua harian IKAM 

JABUNG SAI, tanggal 28 Januari 2022 di Dusun II Desa Negara Batin Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur. 
4 M Sulaiman Munandar, Ilmu Budaya Dasar, (Bandung: PT. Refika Aditama, 

2016), 146. 
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penjelasan tersebut, maksud dari penelitian ini adalah untuk 

mengetahui peran organisasi Ikam Jabung Sai dalam melakukan 

kegiatan sosial keagamaan di Kecamatan Jabung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

 Berdasarkan dari pemaparan diatas, peneliti ingin mengetahui 

bagaimana peran yang dijalankan oleh Organisasi Ikam Jabung 

Sai kegiatan sosial keagamaan seperti kegiatan Jum’at Berbagi, 

IJS Peduli, Santunan yatimpiatu dhuafa, Renovasi rumah & mck 

bersih, rumah baca Jabung Sai Pustaka, dan Rumah qur’an baitul 

ilmi & waqaf al-qur’an sehingga mewujudkan meningkatnya 

kesejahteraan sosial dan penguatan keagamaan di Kecamatan 

Jabung, Kabupaten Lampung Timur. 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Di Indonesia sebelum kemerdekaan diproklamatirkan, 

para pemuda sudah menampakkan perannya. Sejarah mengenai 

kepemudaan menceritakan betapa besar jasa yang telah 

dipersembahkan oleh generasi muda kepada bangsa dan negara. 

Persembahan tersebut terlahir dari kelompok-kelompok pemuda 

yang memiliki visi dan misi yang sama kemudian disatukan 

dalam bentuk organisasi pemuda yang berjuang untuk 

membebaskan diri dan kehidupan masyarakat dari segala bentuk 

penjajahan. Dengan menyimak sejarah panjang perjuangan 

generasi muda, maka peranan generasi muda dalam era 

pembangunan ini terbuka lebar bagi generasi muda, bukan hanya 

sebagai objek pembangunan tetapi sekaligus selaku subjek 

pembangunan itu sendiri. Generasi muda yang punya kepedulian 

seperti lembaga-lembaga kepemudaan, Lembaga Sosial 

Kemasyarakatan atau semua yang berkiprah didalam 

kepemudaan sangat berpeluang untuk melakukan sesuatu, bagi 

bangsa dan negara. Hal tersebut ditunjang dengan kebijakan 

pembangunan daerah yang selalu membuka ruang bagi pemuda 
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untuk ikut berperan secara nyata, baik melalui organisasi 

maupun secara individu.
5
 

 Peran organisasi pemuda dalam membangun sangat 

terbuka luas, karena posisinya yang sangat strategis, karena 

secara biologis dan sebagai mahluk sosial, usia muda adalah 

merupakan puncak dari pada kreativitas dan dinamika dalam 

kehidupan seorang manusia. Untuk memanfaatkan efektifitas 

dalam melakukan peran strategis itu, pemuda perlu 

menggabungkan diri dala organisasi, karena berjuang secara 

invidual, akan sangat terbatas dan memiliki banyak kelemahan 

dan kekurangan, maka apabila perjuangan dibawah naungan 

organisasi apalagi organisasi fungsional, kekurangan-

kekurangan itu akan dapat ditutupi dengan menggabungkan 

bakat dan minat anggota. Organisasi atau kelompok sosial ini 

merupakan kesatuan atau himpunan manusia yang hidup 

bersama dan saling berhubungan. Masyarakat yang saling 

berhubungan kemudian mementuk suatu ikatan erat yang di 

dalamnya terdapat hubungan timbal balik, saling mempengaruhi 

dan terdapat suatu kesadaran bahwa mereka hidup bersama di 

kelompok sosial.
6
 Organisasi sebagai salah satu tempat 

pengembangan karakter yang dimana sebuah organisasi, 

anggota-anggotanya berusaha dalam menyalurkan ketrampilan, 

kemampuan serta berbagai potensi yang dimiliku. Dengan 

terbentuknya organisasi yang memiliki fungsi sebagai wadah 

atau tempat, maka pemuda-pemudi yang memiliki kemampuan 

tidak untuk disalah gunakan dan lebih memanfaatkan potensinya 

tersebut. Di era modern seperti pada saat ini tidak dapat 

dipungkiri bahwa pemuda selalu ingin melakukan sebuah 

perubahan, yang pada dasarnya suatu perubahan tersebut terjadi 

merupakan suatu proses modifikasi struktur sosial dalam 

masyarakat serta pola hubungan dalam masyarakat.
7
  Peran suatu 

organisasi kepemudaan merupakan motor aktif sosial 

                                                             
5 Sagimun MD, Peranan Pemuda Dari Sumpah Pemuda Sampai Proklamasi. 

(Jakarta : Bina Aksara, 2016), 72-74. 
6 Ibid, 23. 
7 Maryati Kun dan Suryawati Juju, Sosiologi, (Jakarta: PT. Gelora Aksara 

Pratama: 2016), 2-3. 
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masyarakat yang mana terdapat indivdu-individu memiliki 

potensial  yang  dapat dibentuk dan digarap dengan 

memaksimalkan suatu tujuan organisasi tersebut. Persepsi 

mengenai pemuda bukanlah suatu kata yang berarti bergantung 

pada indikator usia semata, lebih tepatnya dalam menunjukkan 

kualitas dan semangat individunya.
8
  

Pemuda merupakan suatu pilar yang memiliki peran 

berarti dalam sebuah perjalanan kehidupan berbangsa dan 

bernegara, maju mundurnya suatu negara ditentukan oleh 

pemikiran serta kontribusi aktif pemuda di negara tersebut. 

Sama halnya dalam lingkup kehidupan bermasyatakat, pemuda 

merupakan suatu identitas yang berpotensi dalam sistem 

masyarakat sebagai penerus cita-cita perjuangan serta sumber 

kemanusiaan dalam pembangunan bangsa, karena pemuda akan 

menjadi harapan bangsa yang diartikan bahwa siapa yang 

menguasai pemuda akan menguasai masa depan.
9
 Pemuda 

merupakan konsep-konsep yang sering diartikan dengan nilai, 

hal ini merupakan ideologis serta kultural daripada pengertian 

ilmiah. Misalnya pemuda harapan bangsa, pemuda pemilik 

masa depan, dan lain sebagainya. Semua itu menjadi beban 

moral bagi pemuda. Tetapi disisi lain ada beberapa pemuda 

menghadapi persoalan seperti kenakalan remaja, ketidak-

patuhan terhadap hukum, orang tua atau guru, serta masalah-

masalah lainnya.
10

 Dalam hal tersebut pemuda menjadi objek 

yang tepat ketika berbicara masalah peran. Pemuda adalah 

golongan sosial yang disatukan berdasarkan sifat muda, serta 

pemuda di gambaran sebagai golongan manusia yang penuh 

akan idealisme yang belum terkait dengan kewajiban hidup yang 

begitu membebankan, dan oleh karena itu masih sanggup dalam 

mengabdi serta berkorban kepada masyarakat, rasa semangat 

serta memiliki daya pembaharuan dan kreativitas yang begitu 

                                                             
8 Nina Kirana, Dinamika sosial politik Organisasi Pemuda Pancasila Sumatera 

Utara, Tesis, Sekolah Pasca Sarjana Universitas Sumatera Utara Medan 2008 
9 Wahyu Isardino Satries, Peran Serta Pemuda Dalam Pembangunan 

Masyarakat, Jurnal Madani Edisi I/Mei 2019. 91. 
10 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Surabaya : Bina Ilmu,2021), 122. 
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besar.
11

 Peran aktif pemuda dalam lingkup masyarakat 

kesadaran akan minat sera kepentingan yang sama. Pemuda di 

tuntut untuk terlibat dalam kegiatan masyarakkat baik dalam 

aspek paktis maupun kognitif. Hal ini diharapkan mampu 

memberi kekuatan serta perasaan dalam ikut serta gerakan 

perubahan yang lebih baik. Terkait hal diatas maka peran 

pemuda menjadi elemen yang begitu penting dalam kehidupan 

masyaraakat. Peranan, partisipasi serta keterlibatan pemuda 

dalam kehidupan masyarakat dapat dilihat menjadi dua hal yaitu: 

1) Perencanaan  

Dimana dapat mendukung terciptanya keterlibatan secara 

emosional terhadap berbagai kegiatan-kegiatan di 

masyarakat yang telah di rencanakan bersama. Namun hal 

ini dapat menimbulkan pertentangan antar kelompok 

masyarakat yang dapat menghambat tercapainya keputusan 

bersama. 

2) Pelaksanaan  

Pemuda menjadi pelaksana kegiatan, tanpa didorong untuk 

mengerti serta menyadari permasalahan yang mereka hadapi, 

dan tanpa timbul keinginan untuk mengatasi masalah. 

Sehingga pemuda tidak secara emosional terlibat dalam 

kegiatan yang berlangsung.
12

 

Kaum muda harus hadir sebagai individu yang memiliki 

karakter serta kepribadian yang unggul, secara bersungguh-

sungguh dan konsisten menegakkan prinsip al-amal bil ma’ruf 

wan-nahyu anil munkar. Hal ini sejalan dengan firman Allah 

SWT dalam Qur’an surah Al-Imran ayat 110: 

                  

       

                                                             
11 Koenjoroeningrat, Pengantar Ilmu Antropologi, (Jakarta : Djambata, 2020), 

151. 
12 Usman A., Metodologi Penelitian Sosial, (Jakarta : Bumi, 2019), 37. 
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“Kamu adalah umat yang terbaik yang dilahirkan untuk 

manusia, menyuruh kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari 

yang munkar, dan beriman kepada Allah”.
13

 (Q.S Al-Imran [3] : 

110) 

Ayat ini memberi pesan mengenai tugas utama manusia 

diciptakan Tuhan dibumi untuk melakukan emansipasi pada 

dimensi yang begitu esensial dalam diri manusia, terkhusus lagi 

dalam kesadaran dan pencerahan. Pemuda yang merupakan 

generasi penerus bangsa, dimana sosok pemuda yang diharapkan 

dapat melanjutkan perjuangan dari generasi sebelumnnya. 

Namun hingga pada saat ini masih banyak pemuda di bangsa ini 

yang berprilaku tidak sesuai dengan harapan generasi 

sebelumnya. Keberadaan pemuda sebagai penerus bangsa serta 

memiliki peran penting dalam suatu pembangunan haruslah 

memiliki wadah atau tempat yang daat mengembangkan 

kreativitas serta kemampuan yang dimiliki pemuda, 

pegembangan potensi yang dimiliki pemuda meruakan sebuah 

aset bagi kemajuan wilayahnya. Pemuda dan organisasi 

memiliki arti yang begitu penting dalam sejarah kehidupan 

berbangsa dan bernegara. Dengan adanya sejarah mengenai 

organisasi kepemudaan membuat masyarakat menjadi 

terinspirasi oleh organisasi tersebut sampai akhirnya membentuk 

organisasi serupa dengan tingkatan RW, Desa, sampai tingkat 

Kecamatan salah satunya Ikam Jabung Sai.  

Daerah Jabung merupakan salah satu Kecamatan yang 

berada di Kabupaten Lampung Timur, Kecamatan Jabung cukup 

dikenal oleh masyarakat terkhusus di Lampung dengan bebagai 

pemberitaan sebagai daerah yang memiliki angka kriminalitas 

yang tinggi seperti peredaran narkoba, curas dan curanmor. 

Berbagai operasi penyergapan baik itu dari Polda Lampung dan 

Mabes Polri, target banyak teridentifikasi penduduk berasal dari 

Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur. Sebagai upaya 

merubah stigma negatif terhadap Kecamatan Jabung serta 

meningkatkan perubahan sosial keagamaan di Kecamatan 

                                                             
13 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (Jakarta, Duta Surya 

2021), 80. 
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Jabung beberapa pemuda menggagas ide dan berinisiatif untuk 

mengambil peran guna mengoktimalkan dan membantu 

pemerintah setempat dalam memajukan Kecamatan Jabung. Hal 

ini ditandai dengan terlahirnya organisasi Ikam Jabung Sai pada 

15 januari 2017 sebagai bentuk eksistensi dan sebagai salah satu 

wadah para pemuda yang memiliki satu tujuan, bahwasannya 

tidak semua pemuda yang berasal dari Kecamatan Jabung 

memiliki sifat dan perilaku yang negatif dan menyimpang.  

 Ikam Jabung Sai memiliki beberapa program, dalam bidang 

sosial diantaranya yaitu: Kegiatan mingguan Jumat berbagi yang 

didalamnya berupa kegiatan memberi bantuan sembako kepada 

keluarga dhuafa, membantu biaya berobat masyarakat kurang 

mampu dengan penggalangan dana atau open donasi, kegiatan 

bulanan memberi santunan kepada anak yatim piatu, kegiatan 

tahunan melakukan renovasi atau membangun rumah bagi 

keluarga tidak mampu dengan bergotong royong dengan 

masyarakat lainnya dan donatur. Kemudian, dalam bidang 

keagamaan dan pendidikan diantaranya yaitu : Pembangunan 

rumah baca Al-Qur,an ( Rumah Qur’an Baitul Ilmi) yang berdiri 

di desa Negara Batin kecamatan Jabung, kegiatan wakaf  Al-

Qur’an ke TPQ-TPQ yang berada di kecamatan Jabung yang 

berkolaborasi dengan berbagai komunitas, kemudian pendirian 

rumah baca jabung sai pustaka.
14

 Kegiatan-kegiatan tersebut 

berjalan dengan mengumpulkan dana kas dari iuran secara rutin 

oleh pengurus dan anggota Ikam Jabung Sai,bekerjasama dengan 

berbagai komunitas dan yayasan, para donatur-donatur serta 

open donasi yang dibuka setiap hari melalui sosial media. 

 Ikam Jabung Sai memiliki anggota aktif sekitar 30 orang, 

melalui open recuitment setiap tahun kepada seluruh pemuda 

yang berasal dari Kecamatan Jabung dan sekitarnya yang 

memiliki rasa cinta terhadap Kecamatan Jabung dan ingin 

memajukan Kecamatan Jabung. Pengurus dan anggota 

organisasi Ikam Jabung Sai di Kecamatan Jabung ini memiliki 

                                                             
14 Wawancara dengan Zainal Abidin selaku wakil ketua harian IKAM 

JABUNG SAI, tanggal 28 januari 2022 di Dusun II Desa Negara Batin Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur. 
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latar belakang yang beragam seperti pendidikan serta pekerjaan. 

Latar belakang pendidikan ataupun pekerjaan yang berbeda ini 

tidak dapat mempengaruhi tingkat loyalitas dan tanggung jawab 

disetiap pengurus serta anggota Ikam Jabung Sai. 

 Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik ingin 

meneliti bagaimana peran Organisasi Ikam Jabung Sai dalam 

kegiatan sosial dan keagamaan di Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur, dalam membuat suatu perubahan daerah agar 

lebih baik dan menciptakan generasi yang berakhalkul karimah 

seperti slogan yang Ikam Jabung Sai miliki “bisa ngaji, melek 

teknologi, trampil dan mandiri” menjadi alasan dasar penulis 

untuk mengangkat judul skripsi “Peran Organisasi Ikam 

Jabung Sai Dalam Kegiatan Sosial Keagamaan (Studi 

Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur)”. 

 

C. Fokus dan Sub Fokus Penelitian 

 Fokus penelitian merupakan area spesifik yang hendak diteliti, 

penelitian ini dilakukan di organisasi Ikam Jabung Sai 

kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur. Penelitian ini 

berfokus pada peran Organisasi Ikam Jabung Sai dalam kegiatan 

sosial keagamaan di Kecamtan Jabung serta dampak dari 

Organisasi Ikam Jabung Sai di Kecamatan Jabung. 

 Adapun sub-fokus dalam penelitian ini adalah program 

kegiatan Organisasi Ikam Jabung Sai dalam kegiatan sosial 

keagamaan di Kecamatan Jabung. 

 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan 

diatas, maka dapat diambil perumusan masalah yaitu : 

1. Bagaimana Peran Organisasi Ikam Jabung Sai dalam 

pelaksanaan kegiatan sosial Keagamaan di Kecamatan 

Jabung Kabupaten Lampung Timur? 
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2. Bagaimana Dampak Organisasi Ikam Jabung Sai dalam 

Kegiatan Sosial Keagamaan di Kecamatan Jabung 

Kabupaten Lampung Timur? 

 

E. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah suatu hal yang ingin di capai 

dalam sebuah penelitian. Adapun tujuan penelitian dalam 

penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui bagaimana peran Ikam Jabung Sai dalam 

kegiatan sosial keagamaan di Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampung Timur. 

2. Untuk mengetahui bagaimana dampak Organisasi Ikam 

Jabung Sai dalam Kegiatan Sosial Keagamaan di Kecamatan 

Jabung. 

 

F. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini diharapkan bisa dimanfaatkan baik secara 

teoritis maupun secara praktis : 

1. Secara teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat untuk mengetahui, 

menambah wawasan serta pengetahuan mengenai 

sosiologi agama melalui pendekatan terhadap 

masyarakat dalam berbagai dinamika serta gejala yang 

terjadi didalamnya. 

b. Agar dapat mengembangkan teori Sosiologi Agama. 

Serta menambang khazanah pustaka bagi mahasiswa 

Fakultas Ushuluddin serta referensi perpustakaan UIN 

Raden Intan Lampung. 

2. Secara praktis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi 

pembaca maupun pihak masyarakat yang terkait dan 
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dapat menjadi sebuah bahan pertimbangan dalam 

kegiatan sosial masyarakat. 

b. Untuk membuka wawasan masyarakat mengenai 

Organisasi Ikam Jabung Sai dalam kegiatan sosisal 

keagamaan di kecamatan Jabung. 

 

G. Kajian Penelitian Terdahulu 

Guna menelaah lebih lanjut mengenai permasalahan yang 

dibahas dalam penelitian dibutuhkan beberapa referensi, serta 

dibutuhkannya dasar pijakan guna memunculkan pembahasan 

baru. Oleh karena itu, berikut ini beberapa penelitian yang 

dianggap relevan untuk dijadikan sebagai tinjauan pustaka yaitu: 

1. Skripsi atas nama Asmawi, Prodi Bimbingan 

Penyuluhan Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Sumatera Utara Medan tahun 

2019 tentang “Peranan Remaja Masjid Nurul Aman 

Dalam Membina Keagamaan Masyarakat di Dusun XII 

Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara”. Dalam 

skripsi tersebut peneliti menemukan tentang ruang 

lingkup peranan organisasi remaja dalam kegiatan 

keagamaan sehingga dengan demiian judul skripsi 

tersebut relevan dengan apa yang hendak peneliti 

lakukan.
15

 

2. Skripsi atas nama Suryadi di Universitas 

Muhammadiyah Makasar Prodi Pendidikan Agama 

Islam Fakultas Agama Islam tahun 2020 tentang 

“Peranan Organisasi Kepemudaan Perkasa (Pemuda 

Kreasi Desa) Dalam Meningkatkan Partisipasi 

Keagamaan Masyarakat Desa Bontomarannu 

Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar”. 

                                                             
15 Asmawi, “Peranan Remaja Masjid Nurul Aman Dalam Membina 

Keagamaan Masyarakat di Dusun XII Desa Bandar Khalipah Kecamatan Percut Sei 
Tuan Kabupaten Deli Serdang Sumatera Utara”, (Skripsi, UIN Sumatera Utara, 

2019) . 
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Dalam skripsi tersebut peneliti menemukan terkait dari 

peran organisasi kepemudaan dalam meningkatkan 

partisipasi keagamaan masyarakat, yang dimana skripsi 

tersebut sangat relevan dengan penelitian yang akan 

dilakukan penulis.
16

 

3. Skripsi atas nama Sudirman Adi Putra mahasiswa Prodi 

Ilmu Politik Islam Fakultas Ushuluddin, Filsafat dan 

Politik Universitas Alahuddin Makasar tahun 2017 yang 

berjudul “Peran Kaum Muda Dalam Pembangunan Di 

Desa Tanammawang Kabupaten Bontorimba Kabupaten 

Jeneponto (Studi Terhadap Organisasi Kepemudaan 

Genreta Di Desa Tanammawang Kecamatan 

Bontoramba Kabupaten Janeponto)”. Peneliti 

menemukan peran yang dilakukan kaum muda dalam 

pembangunan suatu daerah, dalam skripsi tersebut 

peneliti menemukan terkait program peran pemuda 

dalam pembangunan daerah.
17

 

Dari berbagai kajian penelitian terdahulu yang rlevan 

seperti di atas dapat disimpulkan  bahwa penelitian ini berbeda 

dari penelitian-penelitian di atas. Dimana penelitian ini penulis 

membahas mengenai Peran Organisasi Ikam Jabung Sai dalam 

Kegiatan Sosial Keagamaan di Kecamatan Jabung Kabupaten 

Lampug Timur. Meskipun memiliki kesamaan tema namun 

terdapat pembeda yang menjadikan penelitian ini, penulis 

hendak mengkaji apa saja peran organisasi Ikam Jabung Sai 

dalam kegiatan sosial keagamaan di kecamatan Jabung, 

kabupaten Lampung Timur. 

 

                                                             
16 Suryadi, “Peranan Organisasi Kepemudaan Perkasa (Pemuda Kreasi 

Desa) Dalam Meningkatkan Partisipasi Keagamaan Masyarakat Desa Bontomarannu 
Kecamatan Galesong Selatan Kabupaten Takalar”, (Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Malang,2020) . 
17 Sudirman Adi Putra, “Peran Kaum Muda Dalam Pembangunan Di Desa 

Tanammawang Kabupaten Bontorimba Kabupaten Jeneponto (Studi Terhadap 
Organisasi Kepemudaan Genreta Di Desa Tanammawang Kecamatan Bontoramba 

Kabupaten Janeponto)”. (Skripsi, Universitas Alahuddin Makassar, 2017) . 
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H. Metode Penelitian 

Metode merupakan cara yang tepat untuk melakukan 

sesuatu dengan menggunakan pikiran-pikiran secara sesksama 

untuk mencapai tujuan. Penelitian adalah pemikiran yang 

bersifat sistematis mengenai berbagai masalah yang 

pemahamannya memerlukan pengumpulan serta penafsiran 

berupa fakta-fakta.
18

 

Berdasarkan jenisnya, penelitian ini merupakan 

penelitian kualitatif. Penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

digunakan dalam memahami fenomena tentang apa yang dialami 

oleh subjek penelitian, misalnya presepsi, perilaku, tindakan, 

dan lain-lain. Secara holistk dengan cara deskriptif dalam kata-

kata ataupun bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah 

dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.
19

 

1. Jenis dan Sifat Penelitian 

a. Jenis Penelitian  

  Jenis dalam penelitian ini termasuk dalam 

penelitian field research atau studi lapangan, karena 

tempat penelitian ini di lapangan kkehidupan sehari-hari. 

Dalam penelitian ini pada hakikatnya terjun langsung 

melakukan di lapangan atau pada responden.
20

 Dalam 

prosesnya, penelitian ini mengangkat data permasalahan 

yang ada dilapangan. Hal ini penelelitian mengenai 

Peran Organisasi Ikam Jabung Sai dalam Kegiatan 

Sosial Keagamaan di Kecamatan Jabung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

b. Sifat Penelitian 

Berdasarkan pemaparan di atas, maka penelitian 

ini bersifat deskriptif yang menggambarkan keadaan 

serta kejadian atas objek secara objektif. Penelitian ini 

                                                             
18 Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif  (Bandung : Remaja Rosada 

Karya, 2014), 12. 
19 Ibid, 21. 
20 M Iqbal Hasan, Pokok-Pokok Materi Metodologi Penelitian Dan 

Aplikasinya (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2020), 11 
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memberikan gambaran tentang Peran Organisasi Ikam 

Jabung Sai dalam Kegiatan Sosial Keagamaan di 

Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur. 

2. Pendekatan Penelitian 

Metode pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini 

ialah pendekatan sosiologis. Pendekatan sosiologis 

merupakan pendekatan yang bertujuan dalam menelaah serta 

mendeskripsikan berbagai kegiatan yang terjadi, 

menggunakan teori-teori sosial maupun moderen dan klasik 

serta menggunakan logika-logika dalam menggambarkan 

fenomena-fenomena sosial yang terjadi di kehidupan 

masyarakat serta pengaruh suatu fenomena terhadap 

fenomena-fenomena lain.
21

 

Pendekatan sosiologis dalam penelitian ini dilakukan 

melalui program-program kegiatan sosial keagamaan yang 

dilakukan di Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung 

Timur. 

3. Sumber Data 

Sumber data merupakan hal yang terpenting dalam 

sebuah penelitia, ada tiga sumber data yang digunakan 

dalam penelitian ini yaitu : 

1. Data Primer 

 Data primer adalah data yang dikumpulkan atau 

diperoleh langsung oleh peneliti dari informan. Data primer 

merupakan data pokok (utama) pada suatu penelitian yang 

dilakukan melalui observasi, wawancara dengan informan 

terkiat penelitian tersebut.
22

 Dalam penelitian data primer 

tersebut diperoleh dari wawancara dengan pengurus 

organisasi Ikam Jabung Sai. 

 

                                                             
21 Raco, J.R, Metodelogi Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik, Dan 

Keunggulan, (Jakarta: Gramedia Widiasrama Indonesia, 2020), 70 
22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif , (Bandung: Alfabeta 

CV, 2022), 216. 
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2. Data Sekunder 

Data sekunder adalah data penunjang atau pelengkap 

dari data utama, yang dikumpulkan peneliti dari berbagai 

sumber yang ada.
23

 Dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan sumber sekunder berupa buku-buku, dokumen 

pribadi, arsip-arsip yang secara tidak langsung berkaitan 

dengan penelitian ini yaitu peran organisasi Ikam Jabung Sai 

dalam kegiatan sosial keagamaan di Kecamatan Jabung, 

Kabupaten Lampung Timur. 

4. Informan dan Tempat Penelitian 

a. Informan  

Informan merupakan orang yang memberikan 

informasi mengenai situasi serta kondisi latar belakang 

penelitian dan merupakan orang yang sungguh dan benar 

mengetahui mengenai permasalahan yang hendak 

diteliti.
24

 Informasi yang dimaksud adalah orang yang 

dapat memberikan informasi kepada peneliti dengan 

menyeluruh terkait objek yang hendak diteliti. Informan 

terbagi menjadi tiga yaitu yang pertama informan kunci 

(key informan), yang mengetahui dan memiliki informasi 

pokok yang diperlukan dalam penelitian. Kedua Informan 

utama, yaitu  yang terlibat langsung dalam interaksi sosial 

yang diteliti. Dan ketiga Informan tambahan, yaitu 

mereka yang dapat memberikan informasi walaupun tidak 

langsung terlibat dalam interaksi sosial yang hendak 

diteliti.teknik yang digunakan daalam penelitian ini 

adalah purposive sampling, purposive sampling ialah 

teknik pengambilan data dengan pertimbangan tertentu.
25

 

Dalam pemilihan informan sudah begitu dipertimbangkan 

dan sesuai dengan kriteria yang dianggap memahami 

serta mengetahui tentang apa yang diberlukan oleh 

                                                             
23 Ibid 
24 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, (Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya, 2017) 167. 
25 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandang : 

Alfabeta, 2016), 85. 
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peneliti untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan yang 

dirancang oleh peneliti. 

Tabel 1.1 

Daftar Informan 

No Jenis 

Penelitian 

Nama Informan Nama Informan 

1 Informan 

Kunci 

Orang yang terkait 

dan mengetahui 

Organisasi Ikam 

Jabung Sai 

1.  Zainal 

Abidin 

(Ketua 

Organisasi 

Ikam Jabung 

Sai) 

2 Informan 

Utama 

Orang yang 

mengetahui peran 

organisasi Ikam 

Jabung Sai di 

Kecamatan Jabung 

1. Yogi 

Angriawan 

(Sekertaris 

Organisasi 

Ikam Jabung 

Sai) 

2. Sholihin 

Panji (Ketua 

Bidang 

Keagamaan 

Ikam Jabung 

Sai) 

3. Ibrahim 

(Wakil 

Bidang Sosial 

Ikam Jabung 

Sai) 
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3 Informan 

Tambahan  

Orang yang 

mengetahui 

kondisis sosial dan 

keagamaan di 

Kecamatan Jabung  

1. Suharno 

(Masyarakat 

Kec.Jabung) 

 

 

b. Tempat Penelitian  

Tempat yang dijadikan lokasi 

peenelitian ini adalah di Kecamatan Jabung, 

Kabupaten Lampung Timur. Sekertariat 

Organisasi Ikam Jabung Sai berada di 

Jl.Merdeka Desa Negara Batin Kecamatan 

Jabung, sejak tahun 2017 sampai saat ini. 

 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Kegiatan observasi meliputi pencatatan 

secara sistematik berbagai kejadian, perilaku, 

obyek-obyek yang terlihat dan hal-hal lain yang 

diperlukan dalam mendukung penelitian yang 

sedang dilaksanakan.
26

 Observasi yaitu pengamatan 

serta pencatatan sistematis terhadap fenomena-

fenomena yang diamati. Observasi ini digunakan 

dalm melengkap dan memperkuat data yang 

diperoleh melalui interview, dengan cara 

melakukan pengamatan dan pencatatan terhadap 

data yang diperlukan.
27

 Disini peneliti akan 

mengumpulkan data mengadakan pengamatan 

secara langsung terhadap masyarakat Kecamatan 

Jabung, Kabupaten Lampung Timur. 

                                                             
26 Jonathan Sarwono, Metode Penelitian Kuantitatif & Kualitatif, 

(Yogyakarta: Graha Ilmu, 2016), 224. 
27 Zainudin Ali, Metode Penelitian Hukum, (Jakarta : Remaja 

Rosdakarya,2018), 180. 
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b. Wawancara (Interview) 

Wawancara merupakan proses memperoleh 

data atau keterangan dalam mencapai tujuan 

penelitian yang dilakukan dengan melalui kegiatan 

komunikasi verbal berupa percakapan.
28

 Dalam 

penelitian ini penulis mengunakan interview bebas 

atau ingueided interview, dimana pewawancara 

bebas menanyakan apasaja, namun tetap mengingat 

akan data apa yang akan dikumpulkan. Kebaikan 

metode ini ialah bahwa responden tidak menyadari 

sepenuhnya bahwa mereka sedang diinterview. 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan metode yang 

mencari data mengenai berbagai hal atau variabel. 

Metode ini dilakukan dalam menelusuri data 

historis serta digunakan guna menggali data yang 

bersumber dari dokumen-dokumen maupun 

catatan-catatan yang tersimpan, baik itu berupa 

foto-foto, video maupun audio yang mengandung 

petunjuk dan menunjang penelitian ini.
29

 

Dokumentasi disini terkait dengan dokumen 

yang diperole dari penelitian untuk memastikan 

ataupun menguatkan fakta tertentu, yaitu berupa 

foro-foto di Kecamatan Jabung, Kabupaten 

Lampung Timur. 

6. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan suatu upaya mencari 

dan menyusun dalam mengolah data, memilah-milah 

menjadi satuan dikelola, mengorganisasikan data, 

mencari dan menemukan pola dan hubungan-hubungan 

serta menemukanapa yang dapat diceritakan pada orang 

                                                             
28 Nasution, Metode Reseach (Penelitian ilmiah), (Jakarta : PT Bumi Angkasa 

2011), 113. 
29 Jalaludin Rahmat, Metode Penelitian, ( Bandung : Rosdakarya 2016), 87. 
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lain.
30

 Miles dan Huberman mengemukakan bahwa 

suatu aktivitas dalam anamilis data kualitatif dilakukan 

secara interaktif serta berlangsung secara terus menerus 

sampai selesai. Aktivitas dalam analisis data yaitu data 

reduction, data display, dan data cocnclusion 

drawing/verification. Teknik analisis data inilah peneliti 

berusaha untuk menggambarkan sekaligus menganalisa 

secara naratif dan deskriptif dari hasil penelitian yang 

telah dilakukan, yaitu mendeskripsikan tentang peran 

organisasi Ikam Jabung Sai Dalam Kegiatan Sosial 

Keagamaan di Kecmatan Jabung, Kabupaten Lampung 

Timur. Berikut ini adalah teknik analisis data : 

a. Reduksi Data (Data Reduction) 

Reduksi data merupakan proses pemilihan, 

penyederhanaan, pengabstrakan kemudian pengubahan 

data kasar yang muncul  pada catatan penulis dihasilkan 

ketika berada di lapangan yang ditandai dengan proses 

terus-menerus. Sederhananya reduksi data ini 

merupakan penyederhanaan kegiatan merangkum data-

data penting yang dipertahankan dalam sebua 

penelitian. Dengan demikian data yang direduksi akan 

memberikan gambaran yang lebih jelas serta 

memudahkan peneliti dalam melakukan pengumpulan 

data selanjutnya.  

b. Penyajian Data (Data Display) 

Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnta 

adalah mendisplaykan data, yang merupakan kegiatan 

menyajikan data dari hasil penelitian sehingga 

memungkinkan peneliti dapan mengambil kesimpulan 

sementara, kemudian merencanakan tindakan 

berikutnya. Adapun data disajikan berupa gambar, 

tabel, matriks maupun bagan. 

                                                             
30 Koentjaraningrat, Metode-metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : 

Gramedia Pustaka Utama, Cet Ke 15, 2016), 29. 
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c. Verifikasi Data / Penarikan Kesimpulan 

Langkah terakhir dalam analisis data kualitatif 

ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 

yang dikemukakan diawal masih bersifat sementara, 

kemudian akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-

bukti yang kuat yang mendukung pada tahap 

pengumpulan data berikutnya.
31

 

d. Kesimpulan Akhir 

Kesimpulan akhir dihasilkan berdasarkan 

kesimpulan sementara yang telah diverifikasi. 

Kesimpulan akhir ini diharapkan dapat dihasilkan 

setelah data selesai. Dalam hal tersebut, peneliti 

menarik kesimpulan dengan proses menganalisis suatu 

objek yang diteliti oleh peneliti yakni kegiatan sosial 

keagamaan yang dilakukan oleh Organisasi Ikam 

Jabung Sai di Kecamatan Jabung. 

  Skematis proses analisis interaktif digambarkan sebagai 

berikut : 

 

 

 Gambar 1 Model Analisis Data Interaktif Miles dan Huberman 

2022.
32

 

 

                                                             
31 Sugiyono,Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung : 

Alfabeta,2016) 244. 
32 Milles dan Hubermen, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta : Universitas 

Indonesia Press) 2022 
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I. Sistematika Pembahasan 

Hasil penelitian pada penelitian ini ditulis dalam lima 

bab. Pada tiap bab berkaitan dengan bab-bab selanjutnya yang 

berkaitan menjadi satu kesatuan. Secara garis besar laporan hasil 

penelitian terdiri dari bagian-bagian yang tersusun secara 

sistematis seperti uraian berikut : 

 BAB I : PENDAHULUAN 

Bab I berisi menenai penengasan judul, latar 

belakang masalah, fokus dan sub fokus 

penelitian, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kajian penelitian terdahulu 

yang relevan, metode penelitian dan sistematika 

pembahasan. 

 BAB II :  LANDASAN TEORI 

Bab II memuat tentang kajian teori yang 

menjelaskan mengenai tinjauan  peran, jenis-

jenis peran, pengertian organisasi, ciri-ciri 

organisasi, fungsi dan tujuan organisasi, 

pengertian kegiatan sosial keagamaan, tujuan 

kegiatan sosial keagamaan. 

 BAB III : DESKRIPSI OBJEK PENELITIAN 

Bab III berisi tentang gambaran dari objek 

penelitian terkait profil kecamatan Jabung, 

sejarah singkat organisasi Ikam Jabung Sai, visi 

danmisi, tujuan, struktur kepengurusan, program 

kegiatan, dan keberhasilan dan hambatan 

program kegiatan organisasi Ikam Jabung Sai. 

 BAB IV :  ANALISIS PENELITIAN 

Bab IV berisi mengenai hasil penelitian yakni 

menganalisis dan menjelaskan tentang peran 

Organisasi Ikam Jabung Sai dalam kegiatan 

sosial keagamaan di kecamatan Jabung, 

kabupaten Lampung Timur, dan dampak 
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kegiatan sosial keagamaan di kecamatan Jabung 

kabupaten Lampung Timur. 

 BAB V :  PENUTUP 

Bab V bagian akhir dari penelitian yang memuat 

tentang kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

pembahasan pada bab-bab sebelumnya. 

Kesimpulan pada penelitian in merupakan 

gambaran dari hasil penelitian serta 

rekomendasi yang diharapkan dapat dijadikan 

masukan oleh pihak organisasi Ikam Jabung Sai 

dalam kegiatan sosial keagamaan di kecamatan 

Jabung, kabupaten Lampung Timur. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

A. Kesimpulan 

Hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap Peran 

Organisasi Ikam Jabung Sai dalam Kegiatan Sosial Keagamaan di 

Kecamatan Jabung Kabupaten Lampung Timur, dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut :  

1. Peran Organisai Ikam Jabung Sai dalam Kegiatan Sosial 

Keagamaan di Kecamatan Jabung  dijalankan oleh struktur 

kepengurusan dan keanggotaan organisasi Ikam Jabung Sai. 

bertujuan dalam mengkikis stigma negatif terhadap daerah 

Jabung dan meningkatkan kesejahteraan melalui kegiatan 

sosial keagamaan di kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung 

Timur. Program-program kegiatan tersebut yang disusun 

disususun dan dirancang dalam sebuah program kegiatan yang 

dilakukan setiap minggu, bulan dan tahunan. Diantaranya 

Jum’at Berkah, IJS Peduli, Santunan Yatim Piatu Dhuafa, 

Renovasi Rumah dan MCK Bersih, Rumah Baca (Jabung Sai 

Pustaka), dan pendirian Rumah Qur’an Baitul Ilmi. Ikam 

Jabung Sai berperan dalam pengembangan kewirausaan 

pemuda melalui pelatihan-pelatihan sehingga dapat 

mengurangi angka pengangguran  

2. Dampak Kegiatan Sosial Keagamaan Yang Dilakukan 

Organisasi Ikam Jabung Sai di Kecamatan Jabung, Kabupaten 

Lampung Timur diantaranya dari aspek kesejahteraan sosial 

masyarakat Jabung telah banyak yang mendapatkan manfaat 

dari program-program kegiatan tersebut. Pemuda-pemuda 

Jabung menjadi mempunyai wadah untuk mengembangkan 

potensi dan melakukan hal-hal yang positif. Kemudian anak-

anak juga memiliki ruang yang positif dalam menggali 

berbagai pengetahuan umum melalui Rumah Baca Jabung Sai 

Pustaka. Ikam Jabung Sai berperan dalam pengembangan 
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kewirausaan pemuda melalui pelatihan-pelatihan sehingga 

dapat mengurangi angka pengangguran. Dampak bagi 

kehidupan beragama juga Kecamatan Jabung telah memiliki 

Baitul Ilmi yang mana telah menjadi tempat sebagai 

memperdalam keagamaan lewat berbagai program kegiatan 

didalam nya. 

 

B. Rekomendasi  

Hasil penelitian serta kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka peneliti merekomendasikan kepada pihak yang terkait agar 

dapat menambah masukan serta manfaat. Adapun rekomendasi 

tersebut yaitu bagi pembaca penelitian ini diharapkan dapat 

menambah wawasan dalam ilmu serta pengetahuan sesuai tema 

yang diangkat dalam penelitian ini yaitu terkait denga Peran 

Organisasi Ikam Jabung Sai dalam Kegiatan Sosial Keagamaan 

di Kecamatan Jabung, Kabupaten Lampung Timur. Selain itu 

hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai rujukan 

untuk kedepannya. 
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